
 
 

1 
 

BAB I
 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam 

kehidupan setiap individu. Tanpa pendidikan, manusia sulit berkembang 

baik dari segi pengetahuan (kognitif) maupun tingkah laku (behavior).
1
 

Pendidikan mampu menanamkan pengetahuan dan keterampilan baru bagi 

semua orang, sehingga manusia dapat diarahkan menjadi individu yang 

lebih baik dan berkualitas. Pada dasarnya, pendidikan merupakan suatu 

proses untuk mengembangkan semua aspek yang ada pada manusia yang 

meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Oleh karena itu, 

pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam proses 

peningkatan kualitas sumber daya manusia.
2
 Hal ini disebabkan karena 

pendidikan berdampak dan berperan langsung terhadap perkembangan 

seluruh aspek kehidupan manusia. 

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama untuk mewujudkan 

masyarakat yang berkualitas. Pendidikan adalah proses atau usaha 

bimbingan secara sadar dari pendidik kepada anak didik atau peserta didik 

terhadap perkembangan kearah kedewasaan jasmani dan rohani sehingga 

terbentuk kepribadian yang sesuai dengan tujuan pendidikan.
3
 Melalui 

pendidikan, diharapkan dapat mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran yang membuat siswa menjadi aktif dalam menemukan dan 

mengembangkan potensi atau bakat yang ada dalam dirinya sehingga 

dapat memiliki kekuatan spiritual keagamaan, mampu mengendalikan diri, 

memiliki kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
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diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  Adapun tujuan 

diselenggarakan pendidikan adalah untuk menghasilkan manusia terdidik 

yang dewasa secara intelektual, moral, kepribadian, dan kemampuan.
4
 

Pendidikan dan pembelajaran merupakan suatu kesatuan yang 

memiliki keterkaitan yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu 

sama lain. Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses 

mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga 

dapat menumbuhkan dan mendorong siswa melakukan proses belajar.
5
 

Pembelajaran juga dapat dikatakan sebagai proses memberikan bimbingan 

atau bantuan kepada siswa dalam melakukan proses belajar.
6
 Dalam 

belajar tentunya banyak sekali perbedaan, seperti adanya siswa yang 

mudah dalam memahami materi pelajaran, ada pula siswa yang lambat 

dalam menerima materi pelajaran.
7
 

Sekolah atau madrasah adalah salah satu lembaga yang 

menjalankan proses pendidikan. Banyak mata pelajaran yang diajarkan 

salah satunya matematika. Matematika adalah salah satu disiplin ilmu 

yang memiliki kedudukan sangat penting dalam kehidupan. Pentingnya 

ilmu matematika dalam kehidupan menjadikan matematika sebagai salah 

satu mata pelajaran wajib pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari 

pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Masykur dan Fathani yang menyatakan bahwa matematika merupakan 

ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi, mempunyai 

peran penting dalam berbagai disiplin ilmu, dan mengembangkan daya 

pikir manusia.
8
 Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua 
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siswa untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.  

Kenyataannya sebagian besar siswa menganggap matematika 

pelajaran yang sulit, membosankan, tidak menyenangkan, dan menakutkan 

untuk dipelajari sehingga matematika menjadi momok bagi siswa. 

Matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit dipelajari karena 

berkaitan dengan angka dan berhitung.
9
 Selain itu, kesulitan lain yang 

dialami siswa adalah rumus-rumus yang harus digunakan untuk 

memecahkan suatu permasalahan matematika. Siswa cenderung menjauhi 

pelajaran matematika karena sering mengalami kesulitan dalam 

mempelajari dan menyelesaikan suatu permasalahan matematika.  

Akibat dari kesulitan tersebut, siswa menjadi kurang tertarik pada 

pelajaran matematika dan cenderung menghindari pelajaran matematika 

sehingga menyebabkan hasil belajar matematika siswa masih kurang 

maksimal. Kurang maksimalnya hasil belajar matematika disebabkan oleh 

siswa kurang berminat dalam pembelajaran matematika dan siswa tidak 

aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, tugas guru adalah mengemas 

pembelajaran matematika menjadi lebih menarik. Seorang guru harus 

sanggup menciptakan suasana belajar yang nyaman serta mampu 

memahami sifat anak didik yang berbeda dengan anak yang lain.
10

  

Namun dalam mengemban tugas tersebut, guru selalu dihadapkan 

dengan permasalahan yang sama yakni masalah pengelolaan kelas serta 

minat siswa yang rendah dalam kegiatan belajar di kelas. Rendahnya 

minat siswa belajar di dalam kelas bisa disebabkan oleh metode yang 

digunakan guru monoton dan kurangnya kreativitas dari guru. Sebagai 

contoh guru hanya menggunakan metode ceramah saat pembelajaran 

berlangsung. Guru hanya menjelaskan materi sepanjang jam pelajaran 
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sedangkan siswa hanya duduk mendengarkan penjelasan guru, semakin 

lama siswa semakin bosan dan jenuh mengikuti pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan salah satu proses yang sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar dan perubahan tingkah laku. 

Pembelajaran akan berjalan dengan baik dan lancar apabila siswa tertarik 

pada apa yang sedang dipelajari. Ketertarikan siswa akan materi yang 

dipelajari akan menimbulkan minat belajar siswa dalam mempelajari 

materi yang sedang diajarkan.  Secara sederhana minat (interest) berarti 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu. Minat belajar adalah suatu keadaan belajar dimana 

seseorang yang sedang belajar mempunyai perhatian terhadap sesuatu 

yang diajarkan padanya disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan 

mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut materi yang diajarkan 

kepadanya.
11

  

Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Abdul Hadits dan 

Nurhayati, minat belajar adalah rasa tertarik yang ditunjukkan oleh siswa 

dalam melakukan aktivitas belajar, baik di rumah, di sekolah, dan di 

masyarakat.
12

 Minat dan hasil belajar siswa merupakan aspek penting 

untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. Dengan adanya minat 

belajar, maka siswa akan lebih mudah mengingat dan memahami materi 

yang disampaikan. Siswa akan lebih bersemangat untuk belajar, berani 

mengemukakan pendapatnya, bersungguh-sungguh dan memiliki rasa 

ingin tahu yang tinggi terhadap materi yang dipelajari. Sebaliknya, siswa 

yang tidak memiliki minat belajar biasanya mereka akan kurang fokus 

dalam proses pembelajaran sehingga menjadi tidak bersemangat, tidak 

berani mengemukakan pendapatnya, dan takut untuk bertanya. 

Sebagai seorang guru, tidak hanya mampu dalam menyampaikan 

materi dengan baik, tetapi guru juga harus mampu membangkitkan minat 
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belajar dalam diri siswa, sebab minat ini dapat menentukan berhasil 

tidaknya siswa dalam proses belajar mengajar. Banyak upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan minat dan hasil belajar, sehingga proses 

pembelajaran matematika menjadi lebih baik dan siswa memahami apa 

yang telah dipelajari. Salah satu upaya guru yang dapat dilakukan adalah 

dengan menerapkan reward agar siswa tidak mudah bosan dalam belajar 

matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat B.F Skinner yang 

menganggap reward atau reinforcement merupakan faktor penting dalam 

pembelajaran.
13

  

Kurangnya guru dalam memberikan reward kepada siswa juga 

menjadi faktor penyebab siswa kurang memiliki minat dalam melakukan 

kegiatan belajar seperti pengamatan dan perhatian siswa terhadap materi 

yang disampaikan guru mudah teralihkan. Siswa akan mengamati hal lain 

yang lebih menarik. Siswa juga akan memberi kepuasan sendiri dengan 

cara melamun, memperhatikan benda-benda yang berada di luar kelas, 

menggambar di buku catatan, bahkan berbincang dengan temannya yang 

menyebabkan siswa tidak lagi fokus pada pembelajaran. Akibatnya, siswa 

kurang memahami materi pelajaran yang diajarkan guru.
14

 

Menurut Ngalim Purwanto, Reward adalah alat untuk mendidik 

anak-anak supaya anak senang karena perbuatan atau pekerjaannya 

mendapat penghargaan.
15

 Sejalan dengan pendapat tersebut, Rusdiana 

Hamid menyatakan bahwa reward adalah alat pendidikan refresif yang 

bersifat menyenangkan dan membangkitkan atau mendorong anak untuk 

berbuat sesuatu yang lebih baik terutama anak yang malas.
16

 Reward 

diberikan oleh guru kepada siswa dengan memberikan hadiah bisa 

berbentuk motivasi, pujian, dan barang-barang yang bermanfaat seperti 
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buku dan alat tulis atas hasil positif yang dilakukan oleh siswa. Dengan 

reward, guru bermaksud membuat anak lebih giat lagi usahanya untuk 

bekerja dan berbuat lebih baik lagi. 

Pemberian reward yang tepat dan bervariasi dapat menciptakan 

semangat, ketertarikan, dan rasa senang siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Perasaan senang merupakan salah satu indikator minat 

belajar dimana minat dan hasil belajar juga memiliki peranan penting 

untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

minat belajar dapat mendukung dan mempengaruhi proses belajar yang 

berlangsung, setiap kegiatan yang dilakukan tidak sesuai dengan minat 

maka akan berpengaruh terhadap hasil yang hendak dicapai. Dengan 

adanya reward tersebut, dapat membuat siswa lebih bersemangat dalam 

belajar sehingga hasil belajar dapat tercapai dengan optimal terutama 

dalam pembelajaran matematika.  

Penerapan reward dalam pembelajaran dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan minat dan hasil belajar matematika. Dengan adanya reward 

dari apa yang telah dilakukan siswa, maka akan menimbulkan rasa senang 

dan tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Sehingga reward 

(hadiah) juga berperan penting dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lendi 

Marselina bahwa terdapat pengaruh pemberian reward terhadap hasil 

belajar matematika, dibuktikan dengan nilai rata-rata 81,69.
17

 Adanya 

pemberian reward juga berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Nur Rohmah bahwa terdapat pengaruh 

pemberian reward terhadap minat belajar matematika, dibuktikan dengan 

rxy sebesar 0,53 lebih besar dari rtabel dalam taraf signifikan 5% 0,53  ≥ 

0,374.
18

 Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti apakah benar 
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reward memberikan pengaruh positif terhadap minat dan hasil belajar 

matematika siswa sebagaimana pendapat Amir Daien Indrakusuma yang 

menyatakan bahwa reward adalah penilaian yang bersifat positif terhadap 

belajarnya siswa.
19

 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang mendalam mengenai 

“Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Minat dan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas V di MI Manba’ul ‘Ulum Buntaran”. 

 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka dapat diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya perhatian siswa saat guru menyampaikan materi. 

2. Kurangnya semangat siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. 

3. Kurangnya pemberian reward oleh guru dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

4. Kurangnya minat siswa dalam kegiatan belajar matematika. 

5. Kurangnya hasil belajar matematika siswa kelas V. 

6. Kurang menariknya kegiatan belajar mengajar yang dirancang oleh 

guru. 

Untuk mengatasi agar permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian tidak meluas, tepat sasaran, dan tujuannya dapat tercapai dengan 

baik, maka penulis memberikan batasan-batasan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Penulis meneliti siswa kelas V MI Manba’ul Ulum Buntaran. 

2. Penelitian ini hanya dibatasi pada: 

a. Pemberian reward dalam proses pembelajaran matematika materi 

bangun ruang kubus dan balok. 
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b. Minat belajar matematika kelas V di MI Manba’ul ‘Ulum 

Buntaran. 

c. Hasil belajar matematika kelas V di MI Manba’ul ‘Ulum Buntaran. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh pemberian Reward terhadap minat belajar 

matematika siswa kelas V di MI Manba’ul Ulum Buntaran? 

2. Apakah terdapat pengaruh pemberian Reward terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas V di MI Manba’ul Ulum Buntaran? 

3. Apakah terdapat pengaruh pemberian Reward terhadap minat dan hasil 

belajar matematika siswa kelas V di MI Manba’ul Ulum Buntaran? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian Reward terhadap minat belajar 

matematika siswa kelas V di MI Manba’ul Ulum Buntaran. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian Reward terhadap hasil belajar  

matematika siswa kelas V  di MI Manba’ul Ulum Buntaran. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian Reward terhadap minat dan 

hasil belajar matematika siswa kelas V di MI Manba’ul Ulum 

Buntaran. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah rumusan jawaban sementara yang kebenarannya 

harus diuji melalui kegiatan penelitian. Dalam penelitian ini, penulis 

menentukan hipotesis sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh pemberian reward terhadap minat belajar 

matematika siswa kelas V di MI Manba’ul ‘Ulum Buntaran. 
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2. Terdapat pengaruh pemberian reward terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas V di MI Manba’ul ‘Ulum Buntaran. 

3. Terdapat pengaruh pemberian reward terhadap minat dan hasil belajar 

matematika siswa kelas V di MI Manba’ul ‘Ulum Buntaran. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan hasil penelitian dapat dilihat dari segi teoritis dan 

praktis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada 

berbagai pihak. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan 

meningkatkan ilmu pengetahuan, mutu pendidikan, serta khasanah 

ilmiah tentang pengaruh pemberian reward terhadap minat dan hasil 

belajar siswa khususnya pada pembelajaran matematika. Selain itu, 

juga diharapkan bagi peneliti yang akan datang dapat digunakan 

sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan wawasan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Kepala MI Manba’ul Ulum Buntaran 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

dan masukan yang bermanfaat bagi sekolah dengan adanya 

informasi yang diperoleh sehingga dapat dijadikan sebagai bahan 

kajian untuk meningkatkan kualitas sekolah. 

b. Bagi Guru MI Manba’ul Ulum Buntaran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan pengalaman bagi guru tentang manfaat pemberian 

Reward dalam pembelajaran dan memotivasi guru untuk 

mengembangkannya dengan lebih efektif, sebagai upaya 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 

c. Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini, peneliti berharap dapat menambah 

wawasan, pengalaman, kemampuan, serta ketrampilan yang ada 
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dalam diri peneliti dan mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuan 

yang telah didapat selama perkuliahan. 

d. Bagi Peneliti yang akan datang 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi 

peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian di bidang 

pendidikan dan menjadi referensi khususnya bagi peneliti 

selanjutnya yang akan mengkaji masalah yang relevan dengan 

masalah yang ada dalam penelitian ini. 

 

G. Penegasan Istilah 

Untuk memperoleh kejelasan dan tidak terjadi salah penafsiran 

terkait judul penelitian tersebut, maka penulis perlu menjelaskan beberapa 

istilah untuk dipahami, supaya tidak terjadi multi persepsi. Adapun istilah-

istilah tersebut antara lain: 

1. Secara Konseptual 

a. Reward 

Reward atau hadiah adalah suatu bentuk apresiasi dari 

seorang guru yang diberikan kepada siswa untuk menyenangkan 

hati atau perasaan saat melakukan suatu hal yang benar.
20

  

b. Minat Belajar 

Minat belajar adalah keinginan hati dari seorang peserta 

didik pada suatu mata pelajaran sehingga membuat dirinya rajin 

mengikuti proses pembelajaran dan belajar pada mata pelajaran 

tersebut yang pada akhirnya membuatnya dapat beprestasi pada 

mata pelajaran tersebut.
21
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c. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang 

setelah melakukan kegiatan belajar yang meliputi aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik yang dapat dinyatakan dengan simbol-

simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan 

kualitas kegiatan individu dalam proses tertentu.
22

 

d. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan 

guru matematika dalam mengerjakan matematika kepada peserta 

didiknya, yang didalamnya terkandung upaya guru untuk 

menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, 

minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik yang beragam agar 

terjadi interaksi optimal antara guru dengan peserta didik serta 

peserta didik dengan peserta didik dalam mempelajari 

matematika.
23

 

2. Secara Operasional 

a. Reward secara operasional adalah suatu pemberian penghargaan 

atau apresiasi dari seorang pendidik kepada siswa yang memiliki 

keberanian dalam melakukan sesuatu hal yang baik saat 

pembelajaran berlangsung. 

b. Minat belajar secara operasional adalah keinginan yang muncul 

dari dalam individu seseorang untuk memperhatikan, mengetahui, 

dan mempelajari sesuatu hal yang dapat membuatnya tertarik dan 

senang. 

c. Hasil belajar secara operasional adalah suatu hasil yang diperoleh 

siswa setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar dapat 

digunakan untuk menentukan suatu keberhasilan dalam belajar.  
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d. Pembelajaran matematika secara operasional adalah suatu kegiatan 

pemberian pengalaman dari seorang guru kepada siswa untuk 

mempersiapkan siswa agar mampu menggunakan pola pikir 

matematika dalam kehidupannya sehari-hari.  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan disini bertujuan untuk memberikan 

gambaran singkat rencana penulisan dan memudahkan pembahasan 

terhadap suatu maksud yang terkandung. Adapun sistematika pembahasan 

terdiri dari dari tiga bagian yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian 

akhir.  

Bagian awal, terdiri dari: Halaman Sampul Luar, Halaman Sampul 

Dalam, Halaman Persetujuan, Halaman Pengesahan, Halaman Pernyataan 

Keaslian Tulisan, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Prakata, Daftar 

Gambar, Daftar Tabel, Daftar Bagan, Daftar Lampiran, Abstrak dan 

Transliterasi, Daftar Isi.   

Bagian utama terdiri dari Enam bab, yang berhubungan antar bab 

satu dengan yang lainnya.  

BAB I Pendahuluan, terdiri dari: (a) Latar Belakang Masalah, (b) 

Identifikasi dan Pembatasan Masalah, (c) Rumusan Masalah, (d) Tujuan 

Penelitian, (e) Hipotesis Penelitian, (f), Kegunaan Penelitian (g) 

Penegasan Istilah, (h) Sistematika Pembahasan.  

BAB II Landasan teori, terdiri dari: (a) Deskripsi Teori, (b) 

Penelitian Terdahulu, (c) Kerangka Berfikir.  

BAB III Metode penelitian, terdiri dari: (a) Rancangan Penelitian, 

(b) Lokasi Penelitian, (c) Variabel Penelitian, (d) Populasi, Sampling, dan 

Sampel, (e) Kisi-Kisi Instrumen, (f) Instrumen Penelitian, (g) Data dan 

Sumber Data, (h) Teknik Pengumpulan Data, (i) Teknik Analisis Data. 

BAB IV Hasil penelitian, terdiri dari: (a) Deskripsi Data, (b) 

Tahapan Penelitian, (c) Analisis Deskriptif Data, (d) Analisis Uji 
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Instrumen, (e) Analisis Uji Prasyarat, (f) Analisis Uji Hipotesis, (g) 

Rekapitulasi Hasil Penelitian. 

BAB V Pembahasan Hasil Penelitian, terdiri dari:  (a)  Hasil 

Pembahasan.  

BAB VI Penutup, terdiri dari: (a) Kesimpulan, dan (b) Saran.  

Bagian akhir, terdiri dari: Daftar Pustaka dan Lampiran-Lampiran. 


